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Abstract. This study explores the role of Vihara Buddhagaya Watugong as a center for the revival of Buddhism
in post-independence Indonesia. The main objective is to understand how this vihara contributed to the
revitalization of Buddhism through historical, cultural, and spiritual lenses. A qualitative descriptive approach
was employed, involving archival research, in-depth interviews, architectural observation, and oral history.
Findings reveal that Vihara Buddhagaya Watugong serves multiple functions as a place of worship, cultural hub,
and interfaith dialogue platform. Its architectural features, such as the Avalokitesvara Pagoda and other sacred
elements, illustrate a fusion of Buddhist values and local wisdom. The vihara actively engages in education,
tradition preservation, and the strengthening of Buddhist religious identity within a multicultural society. These
results suggest that the revival of Buddhism in Indonesia is not solely a spiritual phenomenon but also contributes
to the national narrative of cultural identity and social harmony. Thus, Vihara Buddhagaya Watugong stands as
a significant symbol of religious revitalization, cultural heritage, and social cohesion in modern Indonesia.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran Vihara Buddhagaya Watugong sebagai pusat kebangkitan agama Buddha
pascakemerdekaan Indonesia. Tujuan utama studi ini adalah untuk memahami bagaimana vihara ini berkontribusi
terhadap revitalisasi agama Buddha melalui pendekatan historis, kultural, dan spiritual. Penelitian dilakukan
dengan metode kualitatif deskriptif, melalui studi arsip, wawancara mendalam, observasi arsitektural, dan sejarah
lisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Vihara Buddhagaya Watugong memainkan peran multifungsi sebagai
tempat ibadah, pusat budaya, dan ruang dialog antariman. Struktur arsitekturnya seperti Pagoda Avalokitesvara
dan elemen sakral lainnya menunjukkan perpaduan nilai-nilai Buddhis dan kearifan lokal. Vihara ini juga aktif
dalam pendidikan, pelestarian tradisi, dan penguatan identitas keagamaan umat Buddha di tengah masyarakat
multikultural. Temuan ini menyoroti bagaimana kebangkitan agama Buddha di Indonesia tidak hanya bersifat
spiritual, tetapi juga berperan dalam membentuk narasi nasionalisme dan harmoni sosial. Dengan demikian,
Vihara Buddhagaya Watugong menjadi representasi penting dari revitalisasi agama, warisan budaya, dan kohesi
sosial di Indonesia modern.

Kata kunci: Agama Buddha; Arsitektur Vihara; Dialog Antariman; Identitas Budaya; Revitalisasi Agama.

1. LATAR BELAKANG

Buddhisme memiliki akar sejarah yang kuat dalam perkembangan peradaban di wilayah
kepulauan Indonesia. Sejak abad ke-7 hingga ke-15, penyebaran agama Buddha terjadi melalui
jalur perdagangan dan interaksi budaya, didukung oleh kekuasaan kerajaan besar seperti
Sriwijaya dan Majapahit yang menjadikan ajaran Buddha sebagai bagian penting dalam tata
kehidupan keagamaan dan pemerintahan (Ali et al., 2023). Namun, kemunduran Kerajaan
Majapahit dan munculnya kesultanan Islam seperti Demak pada abad ke-16 menandai awal
dari penurunan pengaruh agama Buddha, terutama di wilayah Jawa. Islamisasi yang
berlangsung cepat membuat agama Buddha tergeser dari ruang publik, meskipun sebagian
komunitas seperti masyarakat Tengger tetap mempertahankan unsur-unsur kebudayaan

Buddhis dalam kehidupan mereka (Fatjerin & Budirahayu, 2021; Karim & Raya, 2022).
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Salah satu peninggalan monumental yang menjadi simbol kuat kejayaan masa lalu agama
Buddha di Indonesia adalah Candi Borobudur. Selain sebagai situs keagamaan, Borobudur juga
merepresentasikan warisan budaya bangsa yang sangat berharga. Keberadaan Candi
Borobudur dalam narasi kebudayaan nasional pasca-kemerdekaan Indonesia telah memainkan
peran signifikan dalam membangkitkan kembali kesadaran keagamaan dan identitas Buddhis,
terutama di kalangan komunitas Tionghoa-Indonesia (Agustin et al., 2023; Xie & Ma, 2023).
Penetapan Borobudur sebagai Situs Warisan Dunia oleh UNESCO semakin memperkuat
posisinya sebagai ikon spiritual dan kebudayaan nasional, menarik perhatian baik peziarah
maupun wisatawan domestik dan internasional.

Seiring dengan pergeseran politik dan sosial pasca-kemerdekaan tahun 1945, lanskap
keagamaan Indonesia mulai terbuka terhadap pengakuan atas keragaman agama. Pemerintah
mendorong semangat toleransi dan pluralisme, memberikan ruang bagi agama-agama
minoritas termasuk Buddha untuk tumbuh dan berkembang kembali (Ali et al., 2023). Dalam
konteks 1ini, muncul tokoh penting seperti Ashin Jinarakkhita yang menjadi pelopor
kebangkitan agama Buddha di Indonesia. Melalui upaya dakwah, pendidikan, dan pendirian
vihara, ia memainkan peranan sentral dalam membentuk komunitas Buddhis modern Indonesia
(Karim & Raya, 2022).

Penahbisan Ashin Jinarakkhita sebagai bhikkhu pada tahun 1953 menjadi peristiwa
bersejarah yang menandai kebangkitan kembali institusionalisasi agama Buddha di Indonesia
setelah lima abad. Tindakan ini tidak hanya merevitalisasi praktik keagamaan Buddhis tetapi
juga menghubungkan kembali umat dengan akar spiritual masa lalu yang sempat terlupakan
(Fatjerin & Budirahayu, 2021). Ia turut mendirikan berbagai organisasi dan pusat pendidikan
Buddhis, serta memfasilitasi forum dialog antaragama dalam rangka memperkuat posisi agama
Buddha di tengah keberagaman Indonesia (Agustin et al., 2023; Xie & Ma, 2023).

Kebangkitan agama Buddha di Indonesia, sebagaimana terjadi pula di negara-negara
Asia Tenggara pascakolonial lainnya, erat kaitannya dengan upaya pencarian identitas nasional
dan pelestarian warisan budaya lokal. Dalam konteks ini, revivalisme agama tidak sekadar
menjadi fenomena spiritual, melainkan juga ekspresi nasionalisme kultural yang berfungsi
sebagai mekanisme perlawanan terhadap homogenisasi budaya akibat globalisasi (Lestari et
al., 2023). Identitas keagamaan yang dihidupkan kembali ini menegaskan pentingnya
keberagaman dan toleransi sebagai fondasi dalam membangun integrasi nasional yang inklusif

(Lesmana et al., 2021).
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Di tengah keberagaman keyakinan yang ada, lembaga-lembaga keagamaan Buddhis
mengambil peran strategis dalam membangun harmoni antarumat beragama. Melalui nilai-nilai
seperti toleransi, welas asih, dan dialog, institusi Buddhis seperti vihara dan organisasi
keagamaan aktif mengadakan forum lintas iman serta kegiatan sosial kemasyarakatan yang
melibatkan berbagai kalangan (Lestari et al., 2023; Syukur, 2022). Praktik-praktik ini,
termasuk pemanfaatan narasi-narasi simbolik seperti relief Gandavyuha di Borobudur,
memberikan kontribusi besar dalam membentuk kesadaran kolektif tentang pentingnya saling
pengertian dan empati di tengah perbedaan (Yatno, 2023).

Dengan demikian, studi tentang kebangkitan agama Buddha pasca-kemerdekaan
Indonesia, khususnya melalui studi kasus Vihara Buddhagaya Watugong, tidak hanya penting
dalam konteks sejarah keagamaan, tetapi juga dalam memahami dinamika sosial, budaya, dan
politik yang membentuk identitas Indonesia modern. Studi ini berupaya menunjukkan
bagaimana kebangkitan agama Buddha bukan hanya merupakan fenomena spiritual, tetapi juga

representasi dari daya hidup budaya lokal yang adaptif dalam menghadapi perubahan zaman.

2. KAJIAN TEORITIS

Kebangkitan agama dalam konteks transformasi sosial-politik telah menjadi fokus
sejumlah teori penting. Teori ekonomi agama yang dikemukakan oleh Stark dan Bainbridge
menyatakan bahwa perilaku keagamaan beroperasi menurut prinsip-prinsip pasar, di mana
persaingan antara berbagai keyakinan mendorong keterlibatan dan partisipasi yang lebih tinggi
dari para penganut (Aarts et al., 2010). Dalam konteks perubahan politik, teori ini menunjukkan
bahwa individu cenderung mencari alternatif keagamaan yang lebih selaras dengan identitas
baru mereka, sehingga mendorong munculnya kembali praktik keagamaan yang sebelumnya
meredup (Liwerant, 2002). Selain itu, ketidakstabilan sosial-politik sering kali memicu
kebutuhan akan makna dan stabilitas, yang diwujudkan dalam bentuk ketertarikan kembali
pada ajaran dan komunitas keagamaan (Yongjia, 2017). Namun, fenomena ini sangat
bergantung pada konteks budaya dan wilayah tertentu.

Dalam komunitas Buddhis, vihara memainkan peran ganda yang signifikan—sebagai
pusat spiritual dan sosial. Secara spiritual, vihara berfungsi sebagai pusat pendidikan, meditasi,
dan ibadah komunitas yang membantu umat memahami ajaran Buddha secara mendalam
(Chia, 2020). Vihara menjadi tempat transmisi nilai dan ajaran Buddhis dari generasi ke
generasi, menjaga kesinambungan tradisi di tengah perubahan zaman. Secara sosial, vihara
menjadi pusat interaksi komunitas, menyelenggarakan layanan sosial, acara budaya, serta

dialog lintas agama yang memperkuat kohesi sosial dan pemahaman antarumat (Sasiwongsaroj
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et al., 2014). Fungsi ganda ini menegaskan pentingnya vihara tidak hanya sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai institusi sosial yang vital dalam masyarakat Buddhis kontemporer.

Monastik Theravada di Asia Tenggara menunjukkan ciri arsitektur yang khas dan
mencerminkan nilai-nilai agama Buddha, seperti kesederhanaan, kontemplasi, dan kehidupan
komunal. Arsitektur vihara umumnya menampilkan halaman terbuka, kuti (sel bhikkhu), dan
ruang meditasi yang dirancang untuk menciptakan suasana tenang demi mendukung praktik
spiritual (Bornali & Handique, 2025). Penggunaan bahan bangunan lokal seperti kayu dan batu
bata mencerminkan keselarasan dengan alam dan ajaran tentang ketidakkekalan (Bunyom,
2025). Selain itu, kehadiran stupa dan vihara menjadi simbol aspirasi menuju pencerahan, serta
memiliki fungsi edukatif bagi umat awam dalam memahami perjalanan spiritual (Nasing et al.,
2013).

Konsep geografi sakral juga memainkan peran penting dalam pemilihan lokasi dan
pengembangan situs-situs keagamaan Buddhis. Lanskap sakral mencerminkan keterkaitan
spiritual dengan lingkungan fisik, di mana vihara sering kali dibangun di tempat yang tenang
dan alami guna mendukung praktik meditasi (Bayuseto, 2023). Pemilihan lokasi sering
didasarkan pada nilai historis atau mitologis, mengaitkan tempat tersebut dengan tokoh atau
peristiwa yang dihormati dalam tradisi Buddhis (Yulianti, 2022). Hubungan antara geografi
dan spiritualitas ini terlihat dalam kecenderungan membangun vihara di daerah pegunungan
atau terpencil sebagai simbol transendensi dari dunia profan (Nasing et al., 2013).

Penyebaran awal agama Buddha ke kepulauan Nusantara dapat ditelusuri melalui
berbagai sumber sejarah yang menyoroti jalur perdagangan, prasasti, dan patronase kerajaan.
Salah satu bukti penting adalah Prasasti Kedukan Bukit tahun 682 M yang menandai berdirinya
Kerajaan Sriwijaya di Palembang. Prasasti ini menunjukkan peran sentral Sriwijaya sebagai
kekuatan maritim yang mendorong pertukaran budaya dan memungkinkan masuknya ajaran
Buddha ke wilayah Indonesia (Abdillah et al., 2023; Andi et al., 2020). Selain sumber lokal,
catatan dari pedagang Tiongkok dan Arab juga menggambarkan interaksi mereka dengan
Sriwijaya, memperlihatkan pentingnya kerajaan ini dalam menyebarkan agama Buddha sejak
abad ke-7 (Phunthasane, 2025; Sen, 2014).

Patronase kerajaan turut berperan sentral dalam perkembangan agama Buddha. Raja-raja
Sriwijaya dan kemudian Majapahit mendukung pembangunan vihara dan penyebaran ajaran
Buddha di kalangan rakyat (Mazya et al., 2024; Phunthasane, 2025). Penemuan arkeologis
seperti patung Amoghapasa menjadi bukti konkret adanya hubungan antara masyarakat lokal
dengan pengaruh budaya India, yang menciptakan sintesis antara unsur lokal dan asing dalam

perkembangan agama Buddha di Nusantara (Adi et al., 2023).
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Gerakan kebangkitan agama sering kali melibatkan upaya pelestarian warisan budaya
dan pengembangan pariwisata keagamaan. Praktik ini menekankan pentingnya pelestarian
situs sejarah sebagai bagian dari identitas keagamaan yang berkelanjutan (Purnomo et al.,
2021; Southworth, 2024). Di Indonesia, organisasi keagamaan yang mendukung kebangkitan
Buddhisme kerap menginisiasi restorasi kompleks candi seperti Borobudur, dengan
menggabungkan pelestarian situs dan pengembangan pariwisata sebagai sarana edukasi dan
perenungan spiritual (Sewell, 1906; Sutanto et al., 2023). Strategi ini tidak hanya menjaga nilai-
nilai keagamaan tetapi juga memberikan kontribusi ekonomi melalui peningkatan kunjungan
wisata yang memperkaya kehidupan masyarakat sekitar (Abdillah et al., 2023).

Lebih lanjut, gerakan keagamaan revivalis sering menjalin kerja sama dengan pemerintah
maupun organisasi non-pemerintah untuk memperoleh dukungan finansial dan sumber daya
dalam proyek restorasi. Kolaborasi ini memungkinkan nilai-nilai budaya tertanam dalam
kerangka ekonomi lokal, menjadikan warisan budaya sebagai bagian yang hidup dari
masyarakat (Phunthasane, 2025; Putra et al., 2021). Dalam konteks ini, peran gerakan
keagamaan tidak hanya terbatas pada dimensi spiritual, tetapi juga mencakup peran sosial,
pendidikan, dan ekonomi yang mendalam. Upaya mereka turut mendorong dialog antaragama,
apresiasi lintas budaya, dan penguatan identitas kolektif yang berbasis pada keberagaman dan

warisan sejarah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memahami dinamika historis kebangkitan agama Buddha di Indonesia pasca-kemerdekaan
melalui studi kasus Vihara Buddhagaya Watugong. Metode kualitatif deskriptif dianggap
sesuai karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan menginterpretasi makna
sosial-budaya serta keagamaan yang terdapat dalam narasi sejarah, struktur arsitektural, dan
praktik keagamaan di vihara tersebut.

Metode kualitatif deskriptif kerap digunakan dalam kajian sejarah keagamaan di kawasan
Asia Tenggara karena memberikan ruang bagi penelusuran makna secara kontekstual melalui
beragam sumber data. Metode ini mencakup wawancara, studi arsip, observasi etnografis, dan
analisis teks. Penelitian ini berfokus pada penggunaan studi pustaka sejarah dan dokumen arsip,
wawancara dengan tokoh agama dan pengelola vihara, serta observasi langsung terhadap
elemen arsitektural dan aktivitas keagamaan yang berlangsung di lingkungan Vihara

Buddhagaya (Dewi et al., 2024).
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Studi arsip digunakan untuk menelusuri dokumen-dokumen sejarah seperti catatan
pendirian vihara, kegiatan perayaan Waisak pertama di Borobudur, hingga jejak aktivitas
Bhikkhu Ashin Jinarakkhita. Dokumen-dokumen ini membantu membangun narasi historis
tentang kebangkitan kembali agama Buddha di Indonesia serta peran penting vihara dalam
proses tersebut. Sumber-sumber arsip juga termasuk laporan kegiatan vihara, foto dokumentasi
lama, dan catatan dari organisasi-organisasi Buddhis yang berafiliasi dengan Vihara
Buddhagaya.

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan yang relevan seperti bhikkhu,
pengurus vihara, dan umat senior yang telah lama terlibat dalam kegiatan keagamaan di vihara.
Wawancara ini memberikan narasi personal tentang pengalaman religius, makna simbolik dari
arsitektur vihara, serta dinamika perubahan sosial yang dirasakan oleh komunitas Buddhis
sejak masa awal pendirian vihara hingga saat ini. Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk
memberikan fleksibilitas dalam eksplorasi topik dan mendalami pengalaman informan.

Observasi etnografis diterapkan dengan menghadiri kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
puja bakti mingguan, perayaan hari besar (Waisak, Asadha, Magha Puja), serta kegiatan
meditasi terbuka untuk umum. Dalam proses ini, peneliti mendokumentasikan pola aktivitas
keagamaan, partisipasi umat, serta simbolisme dalam ritual dan penggunaan ruang. Kehadiran
langsung memungkinkan pemahaman terhadap bagaimana vihara tidak hanya sebagai situs
ibadah tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial dan budaya.

Selain metode di atas, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan sejarah lisan dan
observasi arsitektural untuk menggali hubungan antara memori kolektif masyarakat dengan
struktur fisik vihara. Sejarah lisan atau oral history menangkap narasi-narasi pribadi, tradisi
lokal, dan pengalaman keagamaan dari generasi awal yang turut membangun dan
menghidupkan kembali aktivitas Buddhis di Vihara Buddhagaya (Banindro, 2024). Cerita-
cerita ini merekonstruksi pemahaman tentang motivasi pembangunan vihara, semangat
kebangkitan agama Buddha, serta dinamika kehidupan spiritual umat.

Di sisi lain, observasi arsitektural dilakukan untuk menganalisis struktur fisik vihara
seperti Pagoda Avalokitesvara, Kuti Bhikkhu, Dhammasala, hingga taman dan area meditasi.
Analisis ini mencakup desain bangunan, gaya arsitektur, fungsi ruang, hingga material yang
digunakan. Setiap elemen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bagian fisik dari vihara, tetapi
juga memiliki makna simbolik yang merefleksikan nilai-nilai Buddhis seperti kesederhanaan,

ketenangan batin, dan pencerahan (Nuha, 2024).
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Dengan menggabungkan sejarah lisan dan observasi arsitektural, penelitian ini
menyajikan pemahaman multidimensional tentang warisan keagamaan Vihara Buddhagaya.
Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana struktur fisik vihara tidak hanya dibentuk oleh nilai
spiritual, tetapi juga bagaimana masyarakat lokal memaknai dan meresapi warisan tersebut
sebagai bagian dari identitas kolektif (Rahmah & Martin, 2022). Dimensi ini penting untuk
menunjukkan kesinambungan antara warisan material dan nilai-nilai budaya yang hidup dalam
komunitas Buddhis kontemporer.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini mengedepankan pemahaman holistik dan
kontekstual terhadap fenomena kebangkitan agama Buddha di Indonesia melalui pendekatan
historis dan etnografis. Penekanan pada kualitas data dan narasi memungkinkan eksplorasi
makna yang lebih dalam tentang bagaimana vihara berperan sebagai titik balik kebangkitan
spiritual sekaligus sebagai ruang sosial yang mendukung harmoni keberagaman di masyarakat

Indonesia modern.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Arsitektur Keagamaan dan Simbolisme

Pagoda Avalokitesvara memiliki makna simbolik yang mendalam baik dalam tradisi
Buddhisme Theravada maupun Mahayana. Dalam Mahayana, pagoda dianggap sebagai
lambang belas kasih dan welas asih, yang melekat pada sosok Avalokitesvara, bodhisattva
kasih sayang. Pagoda tidak hanya sekadar bangunan fisik, tetapi juga dianggap sebagai wadah
spiritual tempat disimpannya $arira (relik suci), yang diyakini membawa berkah bagi umat dan
memfasilitasi keterlibatan spiritual melalui penghormatan dan pemujaan (Kim, 2024; Shim,
2015).

Dalam tradisi Theravada, struktur serupa yakni stupa juga dianggap suci dan menjadi
pusat perhatian dalam praktik meditasi serta ritual komunal (Sugata, 2018). Evolusi arsitektur
dari stupa ke pagoda mencerminkan pergeseran teologis dan adaptasi budaya yang menandai
kekayaan tafsir antartradisi Buddhis. Dalam kedua tradisi tersebut, arsitektur berperan penting
dalam memperkuat keterlibatan spiritual dengan mengarahkan fokus batin umat kepada nilai-
nilai transendental melalui simbolisme dan ritual (He et al., 2023).

Kehidupan Monastik dan Kuti Bhikkhu

Kuti Bhikkhu, atau tempat tinggal para bhikkhu, merupakan fasilitas dasar dalam
komunitas monastik Theravada. Struktur ini didesain secara sederhana, berfungsi sebagai
ruang tidur, tempat meditasi pribadi, dan kebutuhan dasar lainnya. Arsitekturnya

mencerminkan nilai-nilai kesederhanaan dan pelepasan duniawi, sejalan dengan prinsip
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monastik Buddhis tentang kebijaksanaan dan perhatian penuh (Bornali & Handique, 2025)
(McLellan & White, 2015).

Vihara memainkan peran sentral dalam membina interaksi antara umat awam dan sangha.
Sebagai ruang untuk aktivitas keagamaan sekaligus pertemuan komunitas, vihara menjadi
tempat penyampaian ajaran dan praktik spiritual yang memperkuat perkembangan religius para
pengikut (McLellan & White, 2015). Arsitekturnya pun memberikan rasa kepemilikan dan
identitas kolektif, memperkuat ikatan sosial melalui praktik-praktik bersama seperti dana
(pemberian), makan bersama, dan perayaan ritual lainnya (Cassaniti, 2023).

Elemen Sakral (Pohon Bodhi dan Batu Watugong)

Pohon Bodhi, pohon di bawah naungan Buddha mencapai pencerahan, memiliki peran
simbolik dan ritualistik yang penting dalam Buddhisme. Pohon ini merepresentasikan
hubungan antara alam dan pencerahan spiritual, menjadi tempat untuk meditasi dan
penghormatan. Nilai simboliknya mencakup konsep impermanensi dan jalan menuju
kebuddhaan, sekaligus menjadi pusat komunitas dalam pelaksanaan ritual (Nyaupane, 2024;
Wonglangka & Han, 2024).

Objek alamiah sakral seperti Watugong dan pohon-pohon warisan seringkali tetap
menjadi bagian penting dari lanskap keagamaan modern. Keberadaan mereka dalam ruang
urban mencerminkan integrasi kesadaran ekologis dan praktik spiritual. Elemen-elemen ini
melestarikan kesinambungan budaya sekaligus memperkuat identitas komunitas dalam
menghadapi perubahan zaman dan urbanisasi (Nyaupane, 2024; Wonglangka & Han, 2024).
Fungsi Pendidikan dan Perpustakaan

Vihara di Indonesia dan Asia Tenggara berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah,
tetapi juga sebagai pusat pendidikan dan transmisi budaya. Aktivitas pendidikan di vihara
mencakup retret meditasi, kelas bahasa, serta diskusi tentang filsafat dan etika Buddhis (Yan
et al., 2020). Pendekatan pedagogis modern juga diadopsi untuk menjangkau generasi muda,
memastikan pelestarian nilai-nilai  Buddhisme sekaligus meningkatkan kohesi sosial
(Soejatminah, 2018).

Perpustakaan vihara memegang peranan penting dalam menjaga pengetahuan
keagamaan dan memperluas jangkauan pendidikan Buddhis. Sebagai penyimpan naskah suci
dan tafsir kontemporer, perpustakaan menjadi sumber literasi spiritual bagi sangha dan umat
awam (Wonglangka & Han, 2024). Berbagai kegiatan seperti lokakarya, program membaca,
dan digitalisasi naskah telah meningkatkan akses publik terhadap ajaran Buddha, khususnya
bagi generasi muda (Sirat, 2017; Wonglangka & Han, 2024).
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Kegiatan Keagamaan Publik dan Keterlibatan Lintas Iman

Puja bakti mingguan memiliki peran signifikan dalam memperkuat kepatuhan religius
dan partisipasi komunitas. Kegiatan ini mempererat hubungan antarumat dan dengan ajaran
Buddha, memberikan kerangka waktu spiritual yang teratur dalam kehidupan sehari-hari
(Artaningsih, 2024; Yu, 2019). Selain itu, kegiatan ini juga menjadi wahana pendidikan yang
mengembangkan pemahaman umat terhadap prinsip-prinsip Buddhis (Apriyanto et al., 2023).

Kegiatan lintas iman yang diorganisir oleh lembaga Buddhis turut berkontribusi terhadap
promosi toleransi dan harmoni sosial. Melalui forum dialog dan kolaborasi antaragama,
kegiatan ini menciptakan ruang pertukaran nilai yang mengurangi stereotip dan memperkuat
pemahaman bersama (Artaningsih, 2024; Sulastri & Alleynisa, 2024). Nilai-nilai universal
seperti kasih sayang dan pelayanan sosial sering menjadi dasar kegiatan lintas iman,
memperkuat solidaritas dan kohesi sosial dalam masyarakat majemuk (Beauchamp et al.,
2018).

Vihara Buddhagaya Watugong telah memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan agama Buddha di Pulau Jawa dan Indonesia secara umum melalui representasi
arsitekturalnya, integrasi budaya, serta perannya dalam mendorong toleransi antarumat
beragama. Kompleks vihara ini menampilkan pagoda bertema Avalokitesvara yang khas,
menggambarkan adaptasi lokal terhadap arsitektur Buddhis dan berkaitan dengan konteks
sejarah penyebaran agama Buddha di Jawa, yang sejak berabad-abad telah berdampingan
dengan Islam dan Hindu (Afif & Pigawati, 2015; Sen, 2014).

Selain sebagai situs spiritual, Vihara Buddhagaya Watugong juga berfungsi sebagai pusat
budaya di Kota Semarang, yang berkontribusi dalam menyebarkan ajaran Buddha yang
berfokus pada kasih sayang dan hidup berdampingan (Afif & Pigawati, 2015; Pangalila et al.,
2024). Dengan menarik peziarah maupun wisatawan, vihara ini turut memperkuat dialog lintas
iman dan apresiasi lintas budaya dalam masyarakat Indonesia yang majemuk (Badrun et al.,
2024). Upaya tersebut tidak hanya memperkuat pariwisata lokal, tetapi juga menyebarkan nilai-
nilai Buddhisme yang sejalan dengan lanskap keagamaan nasional Indonesia, sekaligus
memperlihatkan sinergi antara tradisi dan modernitas (Pangalila et al., 2024).

Kasus Vihara Buddhagaya mencerminkan ketahanan spiritual dan semangat revivalisme
dalam masyarakat pascakolonial. Melalui revitalisasi praktik keagamaan Buddhis dan promosi
harmoni antaragama, vihara ini menjadi simbol transformasi identitas spiritual Indonesia yang
berpijak pada semangat pluralisme dan toleransi pascakemerdekaan (Chia, 2024). Desain
arsitektural vihara menampilkan sinkretisme antara kepercayaan lokal dan tradisi Buddhis,

mencerminkan lanskap budaya Indonesia yang bersifat hibrid (Banindro, 2024).
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Peran Vihara Buddhagaya dalam kebangkitan agama Buddha di Jawa sangat penting,
khususnya dalam menyediakan ruang interaksi komunitas dan kegiatan budaya yang
menegaskan kembali nilai-nilai Buddhisme (Nurhakim et al., 2022). Dalam konteks di mana
agama Buddha sempat terpinggirkan, kehadiran vihara ini memungkinkan umat untuk
menegaskan kembali identitas spiritual mereka. Selain itu, vihara ini semakin menarik
perhatian dari berbagai kelompok keagamaan, menjadi ruang dialog antariman yang
memperkuat kohesi sosial (Chia, 2020).

Figur seperti Parwati Soepangat menunjukkan bagaimana perspektif feminisme
pascakolonial dalam Buddhisme mulai mendapatkan tempat di Indonesia. Ia memperkuat
peran perempuan dalam kepemimpinan religius dan penafsiran ajaran Buddhis dalam konteks
budaya Indonesia yang unik (Chia, 2024). Hal ini memperkaya narasi keberagaman dan
mendorong rekonstruksi peran gender dalam lembaga keagamaan. Vihara Buddhagaya dengan
demikian menjadi contoh nyata bagaimana institusi keagamaan dapat menjadi alat untuk
menyeimbangkan narasi identitas dan tradisi di tengah perubahan budaya.

Reinstitusionalisasi agama Buddha di Indonesia modern menunjukkan interaksi yang
kompleks antara nilai budaya lokal dan identitas nasional, terutama dalam dinamika
pascakolonial. Fenomena ini mencerminkan meningkatnya minat terhadap praktik lokal
tradisional dan kebangkitan kembali identitas budaya yang sempat ditekan pada masa kolonial.
Sejak era reformasi tahun 1998, terjadi pergeseran menuju penghargaan terhadap keragaman
budaya dan perlindungan terhadap identitas lokal, dan dalam konteks ini, agama Buddha tampil
kembali sebagai ekspresi sah dari wajah multikultural Indonesia (Erb, 2005).

Vihara Buddhagaya menjadi wujud nyata dari interaksi tersebut melalui integrasi tradisi
lokal dalam berbagai praktik keagamaannya, menciptakan bentuk Buddhisme yang unik dan
selaras dengan nilai serta identitas masyarakat Indonesia (Sya’Bana & Park, 2020). Selain itu,
promosi nilai Buddhis seperti kasih sayang sejalan dengan semangat nasional “Bhinneka
Tunggal Ika”, dan memperkuat dialog lintas iman sebagai sarana mempererat persatuan bangsa
(Hertzman, 2022). Kebangkitan agama Buddha juga turut menginspirasi upaya untuk
mengintegrasikan cerita rakyat lokal dalam konteks pendidikan dan budaya, memperkuat jati
diri nasional yang inklusif (Sugihartono & Purnomo, 2023).

Dengan demikian, reinstitusionalisasi agama Buddha di Indonesia bukan sekadar
gerakan spiritual, melainkan juga merupakan gerakan sosial yang mencerminkan aspirasi
terhadap otonomi budaya, pelestarian warisan leluhur, dan perwujudan identitas nasional

dalam kerangka masyarakat yang beragam secara etnis dan agama (Erb, 2005; Jones, 2012).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyoroti peran penting Vihara Buddhagaya Watugong dalam
kebangkitan agama Buddha di Indonesia pascakemerdekaan. Sebagai salah satu vihara
Theravada terbesar di Jawa Tengah, vihara ini tidak hanya menjadi pusat ibadah, tetapi juga
simbol revitalisasi spiritual dan warisan budaya Buddhis. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif, ditemukan bahwa struktur arsitektur, elemen sakral seperti Pagoda Avalokitesvara
dan Pohon Bodhi, serta kegiatan sosial-keagamaan di vihara memainkan peran strategis dalam
membangun identitas Buddhis modern yang selaras dengan nilai-nilai lokal dan semangat
kebangsaan. Vihara ini juga berfungsi sebagai wadah dialog lintas agama, pusat pendidikan,
dan pelestarian tradisi Buddhis, mencerminkan perpaduan antara nilai-nilai keagamaan,
budaya, dan nasionalisme Indonesia.

Diperlukan upaya berkelanjutan dari pemangku kepentingan keagamaan, pemerintah,
dan komunitas lokal untuk mendukung pelestarian situs keagamaan bersejarah seperti Vihara
Buddhagaya Watugong. Selain itu, program pendidikan dan kegiatan lintas agama perlu
diperkuat untuk memperluas jangkauan inklusivitas, toleransi, dan pemahaman antar umat
beragama. Studi lanjutan diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam interaksi antara
arsitektur keagamaan dan pembentukan identitas budaya dalam konteks Indonesia yang

pluralistik.
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